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ABSTRAK

Simbolon.08081005010. Analisis Pola Sebaran SedimenFernandho
Tersuspensi Menggunakan Teknik Penginderaan Jauh di Perairan Muara 
Banyuasin ( Pembimbing : Heron Surbakti, S.Pi. M.Si dan Hartoni, S.Pi. 
M.Si)

TSS {Total suspended solid) adalah semua zat padat (pasir, Jumpur, dan 
tanah liat) atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air berupa komponen 
biotik (fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi,dll), ataupun komponen abiotik 
(detritus dan partikel-partikel anorganik) yang masuk ke perairan melalui sungai 
menuju ke wilayah pesisir dan laut, dapat dilihat pengaruhnya secara langsung di 
perairan pesisir. Aktivitas manusia di hulu seperti illegal loging,, pembuatan parit, 
transportasi, industri dan rumah tangga memberi sumbangan yang nyata terhadap 
peningkatan TSS di Muara Banyuasin. Penelitian analisis pola sebaran sedimen 
tersuspensi menggunakan teknik penginderaan jauh di perairan Muara Banyuasin 
telah dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai dengan Oktober 2013. Data 
Landsat ETM 7 dikaji untuk memetakan sebaran TSS di Perairan Muara 
Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran TSS insitu dan 
pendugaan, mengetahui algoritma TSS pendugaan yang sesuai di Muara 
Banyuasin dan mengaplikasikanya pada citra 31 Maret 2004, 29 Maret 2009 dan 
24 Maret 2013. Metode pengolahan data yaitu melakukan pengolahan data citra 
landsat ETM 7 tanggal 9 April 2013 untuk mengetahui konsentrasi TSS 
pendugaan dan pengolahan data insitu yang diambil tepat saat perekaman citra. 
Konsentrasi TSS pendugaan diregresikan dengan data insitu. Hasil penelitian 
menunjukkan konsentrasi TSS saat surut berkisar 40,33 mg/1-755,66 mg/1 
sedangkan saat pasang berkisar 113,44 mg/1-477,11 mg/1. Berdasarkan data 
penginderaan jauh algoritma yang sesuai untuk menduga konsentrasi dan pola 
sebaran TSS di Muara Banyuasin adalah algoritma Budhiman. Hal ini didukung 
oleh hasil dari regresi polynomial antara TSS pendugaan dan TSS insitu dengan 
koefisien determinasi (R2) adalah 0,426.

Kata kunci: Muara Banyuasin, Penginderaan Jauh, Total Suspended Solid (TSS), 
Landsat ETM 7
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ABSTRACT

Fernandho Simbolon. 08081005010. Distribution of suspended sediment by 
using rcmote scnsing tcchniques in Banyuasin Estuary (Under Supervison of 
: Heron Surbakti, S.Pi. M.Si and Hartoni, S.Pi. M.Si )

TSS ( total suspended solids ) are all solids ( sand , silt , and clay ) or particles 
suspended in water such as biotic components ( phytoplankton , zooplankton , 
bacteria , fungi , etc. ) or abiotic components ( detritus and inorganic particles ) 
that enter through the waters of the river to the Coastal areas and the sea , its 
influence can be seen directly in the Coastal waters. Human activities such as 
illegal logging , trench manufacture , transportation , industry and households 
waste give significantly contribution to the increasement of TSS in the Banyuasin 
Estuary. Research of analyzed distribution pattems of suspended sediment by 
using remote sensing techniques in Banyuasin Estuary had been conducted on 
April 2013 until October 2013 . ETM7 imagery can be used to mapping the 
distribution of TSS in Banyuasin Estuary . The aims of this research are to know 
the distribution pattem of insitu TSS and based on ETM 7 imagery, to analyze 
suitable algorithms to estimate TSS distribution and to aplicate algorithm on 
ETM 7 imagery on March 31, 2004 , March 29, 2009 and March 24, 2013. Data 
Processing methods that the processing of ETM7 imagery April 9, 2013 to know 
prediction the concentration of TSS and processing the insitu data wherever insitu 
data has taken in coinced when satellite recording imagery. The result showed 
that the insitu TSS concentration range at low tide 40.33 mg/1 - 755.66 mg/1 while 
high tide range from 113.44 mg/1 - 477.11 mg/1. Remote sensing data showed that 
the most aproprite olgorithms to estimate TSS concentration and pattem in 
Banyuasin Estuary is Budhiman algorithm. It is suported by the result of 
polynomial regression between estimate TSS and insitu TSS with coefficient 
determination (R2) 0.426.

Keywords : Banyuasin Estuary , Remote Sensing , Total Suspended Solid ( TSS ) 
, ETM 7 Landsat
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RINGKASAN

Fernandho Simbolon. 08081005010. Analisis Pola Sebaran Sedimen Tersuspensi 
Menggunakan Teknik Penginderaan Jauh di Perairan Muara Banyuasin
(Pembimbing : Heron Surbakti, S.Pi. M.Si dan Hartoni, S.Pi. M.Si )

Secara umum terdapat keterkaitan ekologis antar ekosistem di dalam 
kawasan pesisir serta antara kawasan pesisir dengan hutan (vegetasi) dan laut 
lepas. Dengan demikian perubahan yang terjadi pada suatu ekosistem pesisir 
(hutan gambut menjadi permukiman,sawah, tambak dan lahan terbuka) cepat atau 
lambat akan mempengaruhi ekosistem lainnya terutama sungai yang ada di daerah 
tersebut. Perubahan fungsi hutan gambut didaerah Sungai Merang dan kerusakan 
hutan mangrove di kawasan Pesisir Banyuasin berpengaruh besar terhadap sungai- 
sungai yang ada di daerah ini terutama di muara Banyuasin.

Perairan muara Banyuasin memiliki peranan penting dari segi ekonomi 
maupun ekologi, dan tempat bermuara beberapa sungai besar dan kecil yang 
secara langsung maupun tidak langsung memasukkan berbagai bahan organik dan 
anorganik kedalamnya terutama TSS. Total Suspended Solid (TSS) adalah semua 
zat padat (pasir, lumpur, dan tanah liat) atau partikel-partikel yang tersuspensi 
dalam air berupa komponen biotik (fitoplankton, zooplankton, bakteri dan fungi), 
ataupun komponen abiotik (detritus dan partikel-partikel anorganik). Tujuan dari 
penelitian ini adalah pengukuran dan analisis konsentrasi TSS (Total Suspended 
Solid) di muara Sungai Banyuasin, pengujian beberapa algoritma yang tersedia 
untuk menduga TSS (Total Suspended Solid) di muara Sungai Banyuasin dan 
mengetahui algoritma TSS (Total Suspended Solid) yang sesuai untuk menduga 
konsentrasi TSS dan pola sebarannya di muara Sungai Banyuasin

. Penelitian ini dilaksanakan pada 9 April 2013 di perairan muara 
Banyuasin. Metode yang digunakan adalah mengujikan beberapa algoritma pada 
citra satelit Landsat ETM 7 akusisi 9 April 2013, sehingga diperoleh konsentrasi 
TSS hasil pendugaan dan membandingkannya dengan 
pengukuran menggunakan regresi polynomial sederhana dan menentukan 
algoritma yang sesuai dengan melihat koefisien determinasi (R2) yang paling 
besar. Algoritma yang paling sesuai akan diaplikasikan pada data citra landsat 
ETM akusisi 31 maret 2004, 29 maret 2009 dan 24 maret 2013 Algoritma 
empiris yang sesuai untuk menduga konsentrasi TSS adalah TSS(mg/l) = A* exp 
s*R(0-)-b2 d}rnana R= Reflektansi, A= Koefisien budiman (3.3238), S= Koefisien 
budiman (34,099 ),b2= Nilai reflektansi (band 2).

Hasil pendugaan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsentrasi TSS 
di Muara Banyuasin dari 31 Maret 2004 sampai 09 April 2013. Sedangkan 
konsentrasi TSS hasil pengukuran di perairan muara Banyuasin pada saat surut 
berkisar antara 40,33 mg/1 -754,66 mg/1 dan 113,44 mg/1 - 477,11 mg/1 pada saat 
surut. Banyaknya sungai-sungai yang bermuara di perairan muara Banyuasin 
membawa masukan partikel-partikel terutama TSS yang dapat dijadikan salah satu 
indikator pencemaran perairan. Hasil pendugaan konsentrasi TSS dan pengukuran 
secara langsung menunjukkan bahwa perairan muara Banyuasin merupakan 
perairan yang tercemar karena memiliki kisaran konsentrasi TSS melebihi nilai 
ambang batas perairan berdasarkan baku mutu KEP. MNLH No.51 tahun 2004.

konsentrasi hasil
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan tempat bermuara beberapa 

i besar dan kecil. Sungai besar antara lain Sungai Calik, Lalan, Banyuasin,sungai
Bungin dan Tanjung Api- api. Beberapa sungai kecil antara lain Sungai Apung,

Belit,Berampit, Rachman, Sori, Bedil, Ngere, Genuk Besar, Genuk Kecil, 

Panjalin, Terabisan, Lancau, Pancang, Lurus, Terep, Sarang Elang, Kembok,

Buluran. Sebagian besar sungai - sungai tersebut mengalir melalui hutan - hutan 

dan hutan gambut yang ada di daerah pesisir Banyuasin. Hutan 

dan gambut mempunyai peranan yang sangat penting diantaranya
mangrove

mangrove
sebagai pelindung alami untuk menahan erosi tanah.

Hutan mangrove dan hutan gambut yang dilalui oleh beberapa sungai yang 

disebutkan di atas diperkirakan telah mengalami kerusakan. Menurut Agussalim 

(2012) pada rentang waktu tahun 2003-2007 hutan mangrove daerah pesisir 

Kabupaten Banyuasin mengalami perubahan bentuk penggunaan lahan menjadi 

perkebunan, pemukiman, lahan terbuka, sawah, rawa, tambak, semak belukar, dan

telah terjadi pengurangan hutan mangrove seluas 5.309,744 dalam kurun waktu 4 

tahun. Hutan mangrove tahun 2003 teridentifikasi seluas 145.771,479 ha dan 

tahun 2007 seluas 140.461,735 ha. Pengalihan fungsi lahan juga terjadi di hulu 

Sungai Lalan, dimana hutan gambut disepanjang aliran Sungai Merang juga telah 

mengalami kerusakan. Sumatera selatan, memiliki hutan gambut seluas 1.420.042 

ha, namun sebagian besar sudah beralih fungsi menjadi daerah perkebunan, 

pertanian dan daerah transmigrasi (Wahyunto et al. 2003 dalam Wardoyo, 2006 ).

Hutan rawa gambut Merang, Desa Muara Merang, Kecamatan 

Bayunglincir, Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) yang berada dibagian hulu 

Sungai Lalan merupakan salah satu hutan rawa gambut penting yang tersisa di 

Propinsi Sumatera Selatan dengan luasan sekitar 230.000 ha, dan 100.000 ha yang 

masih berhutan, sedangkan sisanya telah rusak karena kebakaran yang berulang 

dan maraknya aktifitas penebangan. Kebakaran hutan banyak terjadi di lahan
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hutan yang rusak parah seperti daerah Hak Pengusahaan Hutan (HPH), Hutan 

Tanaman Industri (HTI) dan perkebunan (Wardoyo, 2006 ).

Menurut Frevert et al (1981) dalam Santoso (1989) vegetasi 

mempengaruhi proses erosi dengan jalan menghalangi butir - butir hujan yang 

langsung menimpa tanah dengan demikian menghindarkan terjadinya 

penghancuran agregat tanah serta penyumbatan pori-pori pada tanah lapisan atas 

dan menghalangi aliran permukaan serta menahan hanyutan tanah.

Pengurangan hutan mangove (vegetasi) di pesisir Kabupaten Banyuasin 

dan kerusakan hutan gambut dibagian hulu Sungai Lalan diperkirakan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan erosi tanah. Hal ini diakibatkan perubahan 

bentuk lahan mangrove dan gambut menjadi lahan terbuka, tambak, pemukiman 

dan sawah sehingga vegetasinya menurun secara drastis. Keadaan ini membuat 

permukaan tanah mengalami pengikisan saat terjadi aliran permukaan akibat 

hujan dan akan terjadi hanyutan tanah (sedimen), sedimen dari hasil erosi untuk 

selanjutnya dibawa oleh aliran sungai.

Masukan sedimen hasil erosi dari hulu yang berasal dari sungai-sungai 
yang bermuara di perairan Muara Banyuasin diperkirakan merupakan faktor 

utama meningkatnya konsentrasi total padatan tersuspensi di perairan ini. TSS 

(Total Suspended Solid) adalah material tersuspensi (diameter > 1 pm) yang 

tertahan pada saringan milipore dengan diameter pori 0,45 pm (Efifendi, 2000 ). 

Menurut Kusuardini (2011) (total suspended solid) TSS merupakan material 

yang masuk ke perairan melalui sungai menuju ke wilayah pesisir dan laut lepas.

Meningkatnya konsentrasi TSS menyebabkan kekeruhan yang dapat 

mengganggu penetrasi cahaya ke dalam perairan. Keberadaan TSS dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem perairan yang pada akhirnya akan 

berdampak buruk bagi kelangsungan hidup manusia seperti pendangkalan 

pelabuhan, punahnya beberapa ekosistem perairan dan kerusakan lingkungan 

(Susiati et al. 2010 )

Besarnya konsentrasi TSS di daerah muara Sungai Banyuasin perlu 

diketahui dengan melakukan kajian yang lebih mendalam secara efektif dan 

efisien yaitu melalui penggunaan teknologi penginderaan jauh yang belakangan 

ini sudah banyak digunakan melalui pemanfaatan data citra satelit. Kajian tentang

S
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TSS di beberapa perairan Indonesia sudah dilakukan namun masih sedikit 

dipublikasikan, begitu juga di perairan Muara Banyuasin dan terlebih lagi untuk 

mengetahui pola penyebaran sedimen tersuspensi dan kesesuaian algoritma untuk 

TSS (total suspendedsolid).
Keterbatasan informasi mengenai konsentrasi dan pola sebaran TSS di

daerah muara Banyuasin membuat penulis tertarik melakukan penelitian tentang
digunakan untukpenginderaan jauh sebagai salah satu alternatif yang 

pemantauan (monitoring) konsentrasi TSS dan melihat pola sebarannya di daerah 

Muara Banyuasin, yang didukung data insitu. Penelitian ini diharapkan memberi

manfaat informasi kesesuaian algoritma untuk TSS yang akan digunakan di

Muara Sungai Banyuasin.

Perumusan Masalah
Permasalahan yang ada saat ini adalah semakin luasnya kerusakan 

mangrove di Kabupaten Banyuasin dan meningkatnya kegiatan illegal logging 

dibagian hulu Sungai Lalan. Menurut Agussalim (2012), pada tahun 2007 

diperoleh hasil pemetaan menggunakan metode kuantitatif menunjukkan hutan 

mangrove yang rusak (kritis) di daerah ini mencapai 38.637,404 ha dan telah 

mengalami perubahan bentuk penggunaan lahan menjadi lahan non mangrove. 

Menurut Dewanti et al. (2003) dalam Agussalim (2012) manusia merupakan 

faktor penyebab terjadinya konversi hutan mangrove menjadi penggunaan lahan 

non mangrove dan umumnya penggunaan lahan non mangrove dimaksud berupa 

pertambakan, pemukiman, persawahan, perkebunan, pelabuhan, dan industri.

Sedangkan di bagian hulu Sungai Lalan tepatnya di kawasan hutan gambut 

Sungai Merang. Dimana berbatasan dengan Taman Nasional Berbak Jambi di 

sebelah utara dan Taman Nasional Sembilang, juga mengalami kerusakan vegetasi 

hutan gambut akibat illegal loging. Pada kegiatan illegal logging selain 

melakukan eksploitasi hutan, juga dilakukan pembuatan parit untuk keperluan 

pengangkutan kayu yang mengakibatkan terjadinya drainase di hutan gambut. 

Drainase hutan gambut ini telah mengakibatkan erosi dan sedimentasi yang 

semuanya akan mempengaruhi kualitas air. Selain itu drainase mengakibatkan 

terjadinya landsubsidence. Landsubsidence ini menyebabkan berkurangnya 

kemampuan tanah gambut dalam menahan limpasan air hujan sehingga akan

1.2
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meningkatkan run ojf air hujan dan akan mempengaruhi kualitas air sungai 

(Wardoyo, 2006)
Proses run ojf yang terjadi akan membawa banyak partikel yang 

tersuspensi di kolom air bersama partikel - partikel lainya. Aliran ini akan 

berjalan menuju tempat yang lebih rendah yaitu bagian hilir tepatnya Muara 

Banyuasin. Hal ini menyebabkan perubahan kualitas air khususnya kandungan 

sedimen tersuspensi di Muara Banyuasin.

Kondisi di atas merupakan faktor utama meningkatnya konsentrasi 

sedimen tersuspensi di Muara Banyuasin, karena sebagian besar sungai - 

sungai ini mengalir melalui hutan - hutan mangrove dan gambut yang telah 

mengalami kerusakan. Dimana muara Sungai Banyuasin merupakan bagian hilir 

atau akhir dari sungai- sungai tersebut. Menurut Rushayati (1999), sebuah sistem 

sungai yang bermula dari sumbernya (mata air atau hulu sungai) hingga bermuara 

ke laut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap campur 

tangan dan tindakan manusia dibagian tertentu, akan mempengaruhi bagian sungai 

yang lain. Tindakan dan kegiatan manusia pada bagian hulu akan berdampak luas 

sampai ke hilir.

Penentuan konsentrasi TSS dan pola sebarannya di muara Sungai 
Banyuasin akan dilakukan dua tahapan secara bersamaan pada penelitian ini. 

Tahapan pertama melakukan pengukuran langsung ke lapangan. Tahapan kedua 

menggunakan teknik penginderaan jauh dengan mengolah data cita Landsat ETM 

7* tahun 2004, 2009 dan 2013 dengan mengujikan beberapa algoritma TSS. 

Melalui penelitian ini diharapkan akan diketahui konsentrasi sedimen tersuspensi 

dan pola sebarannya di Muara Sungai Banyuasin dan memberi informasi 

mengenai kesesuaian algoritma yang akan digunakan pada daerah ini. Adapun 

kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1 berikut.

!
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Aktifitas manusia

I
Konversi hutan mangrove di pesisir Banyuasin dan 
kegiatan illezal lozing di hulu yang membuat alih fungsi 
hutan gambut menjadi lahan terbuka, tambak, pemukiman 
dan sawah, sehingga vegetasinya menurun secara drastis 
dan mengalami kerusakan.

1
Hilangnya vegetasi, hal ini membuat tanah tidak mampu 
menahan erosi tanah saat hujan turun. Banyak sedimen 
berupa kikisan tanah- tanah pada saat terjadi hujan

£
Sedimen hasil erosi mengalir melalui 
sungai- sungai yang bermuara di Muara 
Sungai Banyuasin.

I
Diduga Konsentrasi Sedimen tersuspensi 
di Muara Banyuasin akan meningkat.

4-
Perlu dilakukan Analisis konsentrasi TSS pola sebarannya secara Insitu dan 
pendugaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui algoritma yang sesuai digunakan 
di Muara Banyuasin

1
Penginderaan jauhSurvei lapangan

T Uji beberapa algoritma 
TSSData survei lapangan

Analisis konsentrasi TSS 
dan pola sebarannya

Dibandingkan Uji>4
akurasi

Analisis pola sebaran TSS di 
muara Sungai Banyuasin. Algoritma TSS yang sesuai

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :

Menganalisis konsentrasi TSS {Total Suspended Solid) di muara Sungai 

Banyuasin

Pengujian beberapa algoritma yang tersedia untuk menduga TSS {Total 

Suspended Solid) di muara Sungai Banyuasin

Mengetahui algoritma TSS {Total Suspended Solid) yang sesuai untuk 

menduga konsentrasi TSS dan pola sebarannya pada citra tahun 31 Maret 

2004,29 Maret 2009 dan 24 Maret 2013 di Muara Sungai Banyuasin

1.3

1.

2.

3.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

konsentrasi TSS {Total Suspended Solid) dan pola sebaran yang ada di daerah 

muara Sungai Banyuasin dan kesesuaian algoritma sehingga hasil penelitian yang 

dilakukan diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam 

perencanaan dan pengelolaan kawasan pesisir.

i
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